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ABSTRAK 
Latar belakang: Tempat Pembuatan Sampah 
lingkungan. Vektor penyakit yang banyak ditemukan di TPS adalah lalat. Lalat perlu dikendalian 
mengurangi resiko penularan penyakit. 
lingkungan karena tidak mempergunakan
fly trap dapat menarik lalat untuk mendekat
mengetahui pengaruh variasi warna pada 
Pembuangan Sampah (TPS) Puron, Bantul.
Metode: Variasi warna fly trap yang digunakan
sampling diambil pada 3 titik dengan 
data mengunakan One Way Anova
mengetahui warna paling efektif untuk memerangkap lalat.
Hasil: Rata-rata lalat yang terperangkap 
trap  hijau 59,7 ekor. Hasil uji one way anova
signifikan lalat yang terperangkap pada 
(0.003 < 0.05) menunjukkan ada perbedaan 
trap kuning dan fly trap ungu,.   
Simpulan: Variasi warna fly trap memiliki peran dalam meningkatkan efektivitas fly trap sebagai 
lalat. Warna ungu merupakan warna yang tidak disenangi oleh lalat. Sedangkan warna kuning merupakan warna 
paling disenangi oleh lalat.  
 
Kata kunci: Warna;  fly trap; lalat 
 
 
ABSTRACT 
Title: Effect of Color Variation on Fly Trap as Control of Flies Density at Puron, Bantul.
Background : The Waste Disposal Site 
most common disease vectors found in TPS are flies. Flies need to be
disease transmission. Fly trap is a fly population control tool that is environmentally friendly because it does 
not use hazardous materials that can damage the environment. The color on the fly trap can attract f
closer and eventually get trapped. The purpose of this study was to determine the effect of color variations on 
the fly trap on the number of flies trapped in the Puron Disposal Site (TPS), Bantul.
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Tempat Pembuatan Sampah (TPS) merupakan sumber penularan
lingkungan. Vektor penyakit yang banyak ditemukan di TPS adalah lalat. Lalat perlu dikendalian 
mengurangi resiko penularan penyakit. Fly trap merupakan alat pengendalian populasi

karena tidak mempergunakan bahan-bahan berbahaya yang dapat merusak lingkungan. 
dapat menarik lalat untuk mendekat dan pada akhirnya terperangkap. Tujuan penelitian 

warna pada fly trap terhadap jumlah lalat yang terperangkap di Tempat 
Pembuangan Sampah (TPS) Puron, Bantul. 

yang digunakan adalah warna ungu, warna kuning, dan warna hijau.
pada 3 titik dengan radius ± 1 meter dari tumpukan sampah di TPS Puron Bantul
One Way Anova, dilanjutkan dengan analisis Least Significant Different (LSD)

mengetahui warna paling efektif untuk memerangkap lalat. 
rata lalat yang terperangkap pada fly trap ungu sebanyak 33.7 ekor, fly trap kuning 82 ekor, dan 

one way anova menunjukan 0.001 (0.001 < 0.05) menunjukkan 
pada fly trap warna ungu, kuning dan hijau. Hasil LSD dengan

da perbedaan signifikan antara rata-rata jumlah lalat yang 

Variasi warna fly trap memiliki peran dalam meningkatkan efektivitas fly trap sebagai 
Warna ungu merupakan warna yang tidak disenangi oleh lalat. Sedangkan warna kuning merupakan warna 

 

Effect of Color Variation on Fly Trap as Control of Flies Density at Puron, Bantul.
Disposal Site (TPS) is a source of environmental-based disease transmission. The 

most common disease vectors found in TPS are flies. Flies need to be controlled in order to reduce the risk of 
disease transmission. Fly trap is a fly population control tool that is environmentally friendly because it does 
not use hazardous materials that can damage the environment. The color on the fly trap can attract f
closer and eventually get trapped. The purpose of this study was to determine the effect of color variations on 
the fly trap on the number of flies trapped in the Puron Disposal Site (TPS), Bantul. 
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sumber penularan penyakit berbasis 
lingkungan. Vektor penyakit yang banyak ditemukan di TPS adalah lalat. Lalat perlu dikendalian agar 

populasi lalat yang ramah 
bahan berbahaya yang dapat merusak lingkungan. Warna pada 

enelitian ini adalah untuk 
dap jumlah lalat yang terperangkap di Tempat 

dan warna hijau. Titik 
sampah di TPS Puron Bantul. Analisis 

Least Significant Different (LSD) untuk 

kuning 82 ekor, dan fly 
menunjukkan ada perbedaan 

Hasil LSD dengan nilai p=0.003 
jumlah lalat yang terperangkap pada fly 

Variasi warna fly trap memiliki peran dalam meningkatkan efektivitas fly trap sebagai perangkap 
Warna ungu merupakan warna yang tidak disenangi oleh lalat. Sedangkan warna kuning merupakan warna 

Effect of Color Variation on Fly Trap as Control of Flies Density at Puron, Bantul. 
based disease transmission. The 

controlled in order to reduce the risk of 
disease transmission. Fly trap is a fly population control tool that is environmentally friendly because it does 
not use hazardous materials that can damage the environment. The color on the fly trap can attract flies to come 
closer and eventually get trapped. The purpose of this study was to determine the effect of color variations on 
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Method: The fly trap color variations used are purple, yellow, and green. Sampling points were taken at 3 
points with a radius of ± 1 meter from the pile of garbage at TPS Puron Bantul. Data analysis using One Way 
Anova, followed by Least Significant Different (LSD) analysis to determine the most effective color for trapping 
flies. 
Results: The average number of flies trapped in the purple fly trap was 33.7, the yellow fly trap was 82, and the 
green fly trap was 59.7. The results of the one way ANOVA test showed p value = 0.001 (0.001 < 0.05) 
indicating there was a significant difference in flies trapped in purple, yellow and green fly traps. The LSD 
results with p value = 0.003 (0.003 < 0.05) showed that there was a significant difference between the average 
number of flies trapped in the yellow fly trap and the purple fly trap. 
Conclusion: The color variation of the fly trap has a role in increasing the effectiveness of the fly trap. Purple is 
a color that flies don't like. While yellow is the color most favored by flies. 
 
Keywords: Color; Fly trap; Flies.  
 
 
PENDAHULUAN  

Pada suatu lokasi dengan kepadatan lalat yang 
tinggi harus dilakukan pengamanan pada tempat 
perindukan dan perkembangbiakan lalat serta 
diperlukan pula tindakan pengendalian lalat 1 . Lalat 
merupakan insekta ordo diptera dengan satu pasang 
sayap yang membentuk membran. Terdapat kurang 
lebih 60.000 hingga 10.000 spesies lalat yang tersebar 
di seluruh dunia 2. Lalat lebih tertarik pada tempat-
tempat lembab dan pada benda-benda organik, seperti 
tinja dan kotoran binatang 3. Vektor-borne disease 
merupakan penyakit yang disebabkan dari suatu virus, 
bakteri, parasit yang disebabkan oleh salah satu 
hewan yang dapat disebut dengan hewan lalat 4. Lalat 
dapat menjadi perantara vektor mekanik dalam 
membawa suatu penyakit, diantaranya yaitu disentri, 
kecacingan, muntah dan lain sebagainya 5.  

Pemasangan alat yang digunakan untuk 
memerangkap lalat (fly trap) merupakan cara atau 
upaya pengendalian lalat untuk menekan populasi 
lalat yang semakin sulit dikendalikan 6. Penggunaan 
alat perangkap lalat (fly trap) dianggap lebih efektif 
dan dapat meminimalisir penggunaan bahan-bahan 
berbahaya yang dapat merusak lingkungan seperti 
insektisida 7. Pemasangan alat perangkap lalat (fly 
trap) mengakibatkan populasi lalat dapat berkurang 
secara drastis pada setiap harinya 8. Fly trap sendiri 
merupakan alat yang digunakan untuk menangkap 
lalat, berbentuk kubus dengan pintu masuk berbentuk 
lingkaran di bawah alat 9. Lalat termasuk serangga 
yang memiliki sifat fototropik yaitu memiliki 
kecenderungan terhadap kepekaan warna atau cahaya 

10. Terdapat tiga titik tertinggi pada kepekaan cahaya, 
antara lain panjang gelombang 490 nm pada warna 
hijau atau biru, 570 nm pada warna kuning serta 
panjang gelombang ultraviolet yakni 330 hingga 350 
nm 11.  

Tempat Pembuangan Sampah Sementara 
(TPS) “Sampah Legi”  di Puron Bantul  dikelola oleh 
Badan Usaha milik Desa Trimurti (BUMDes) 
Trimurti Lestari. TPS ini berdiri kurang lebih 4 tahun 
yang lalu dengan menggunakan bangunan bekas 
tempat belajar-mengajar atau tempat bekas bangunan 
sekolah dan hingga saat ini masih aktif beroperasi. 
Pengambilan sampah biasa dimulai pukul enam pagi 

hingga pukul tiga sore menggunakan 3 armada 
pengangkut sampah. Selama proses pemilahan di 
waktu jeda pengangkuntan diperoleh rata-rata 
kepadatan lalat yaitu 18,8 sehingga termasuk dalam 
kategori populasi padat artinya di lokasi tersebut 
memerlukan tindakan pengamanan pada tempat 
perindukan dan tempat berkembangbiak lalat serta 
memerlukan upaya guna mengendalikan vektor lalat 1. 
Tujuan penelitian guna mengetahui pengaruh variasi 
fly trap terhadap lalat yang terperangkap di TPS 
Puron, Bantul. Hal ini dapat membatu pengelola TPS 
dalam pengendalian lalat menggunakan Fly trap 
dengan warna yang paling efektif untuk  menarik 
lalat. 

  
MATERI DAN METODE   
Desain Penelitian  

Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 
variasi warna Fly trap untuk menangkap lalat. 
Penelitian dilakukan di Tempat Pembuangan Sampah 
(TPS) Puron, Bantul. Penelitian ini berbentuk 
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen) karena 
penelitian dilakukan sepenuhnya di lapangan dan 
variabel pengganggu tidak bisa dikendalikan secara 
keseluruhan12. Rancangan penelitian menggunakan 
rancangan penelitian post only with control group 
design yakni melakukan pengamatan pada variabel 
hasil diwaktu yang bersamaan pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol, kemudian memberi 
perlakuan pada pada kelompok perlakuan 10.  

 
Bahan Alat dan Cara Kerja 

Perlengkapan yang dipergunakan untuk 
melakukan penelitian ini antara lain fly trap, hand 
counter, thermohygromoter, anemometer, stopwatch, 
timbangan analitik, alat tulis, kamera, dan lembar 
checklist. Fly trap berbentuk kubus berukuran 30x30 
cm, pintu masuk perangkap berbentuk lingkaran 
(diameter: 7 cm) terletak bagian alas fly trap.  

 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah lalat yang 
ada di TPS, sedangkan sampel penelitian ini adalah 
jumlah lalat yang berhasil masuk ke dalam perangkap 
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lalat pada masing-masing warna dan 
kemudian hasil yang didapat dicari rata
setiap perlakuan. 

 
Cara Pengumpulan Data  

Fly trap di letakkan dalam radius ± 1 Meter 
pada tiga titik yang berbeda dan dibiarkan selama 2 
jam. Pengulangan sebanyak tiga kali untuk setiap 
variasi warna bertujuan sebagai ulangan data dan 
kemudian hasilnya dirata-rata sebagai data jumlah 
lalat yang terperangkat di setiap variasi warna.

 

Gambar 1. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian dilakukan dalam upaya 

mengendalikan populasi jumlah lalat pada 
menggunakan perlakuan warna untuk menarik 
perhatian lalat. Diperoleh jumlah rata
berhasil masuk dalam perangkap lalat pada masing
masing fly trap yang telah diberi perlakuan warna 
menunjukkan pengaruh variasi warna dalam menarik 
perhatian lalat untuk mendekat. Adapun diperoleh 
hasil rata-rata lalat yang berhasil masuk dalam 
perangkap lalat pada masing-masing warna dan 
trap kontrol antara lain: 
 
Tabel 1. Rata-rata lalat yang terperangkap pada 
trap di Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Puron, 
Bantul 

Pengulangan 
ke- 

Fly trap 
kontrol 

Lalat yang terperangkap 
pada Fly Trap

perlakuan warna
Warna  
Ungu 

1 7 21 
2 10 47 
3 14 33 

Jumlah  31 101 
Rata-rata 10.3 33.7 

 
Tabel 1. Menunjukan hasil rata

terperangkap dari setiap masing-masing warna, pada 3 
kali pengulangan diperoleh rata-
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masing warna dan fly trap kontrol, 
kemudian hasil yang didapat dicari rata-rata dari 

di letakkan dalam radius ± 1 Meter 
pada tiga titik yang berbeda dan dibiarkan selama 2 

Pengulangan sebanyak tiga kali untuk setiap 
variasi warna bertujuan sebagai ulangan data dan 

rata sebagai data jumlah 
lalat yang terperangkat di setiap variasi warna. Fly 

trap warna ungu, warna kuning, warna hijau
diberi umpan yang sama (udang basah dengan berat 
100 gram), sedangkan fly trap 
dan tanpa umpan.  

 
Analisis Data 

Analisis data menggunakan uji 
Anova  derajat kesalahan sebanyak α 
selanjutnya dilakukan uji Post Hoc
Least Significant Different (LSD)
warna yang paling efektif untuk memerangkap lalat

Gambar 1. Fly trap warna ungu, kuning, tidak berwarna, dan hijua

Penelitian dilakukan dalam upaya 
mengendalikan populasi jumlah lalat pada fly trap dan 
menggunakan perlakuan warna untuk menarik 
perhatian lalat. Diperoleh jumlah rata-rata lalat yang 
berhasil masuk dalam perangkap lalat pada masing-

yang telah diberi perlakuan warna 
menunjukkan pengaruh variasi warna dalam menarik 

an lalat untuk mendekat. Adapun diperoleh 
rata lalat yang berhasil masuk dalam 

masing warna dan fly 

rata lalat yang terperangkap pada fly 
di Tempat Pembuangan Sampah (TPS) Puron, 

Lalat yang terperangkap 
Fly Trap dengan 

perlakuan warna 
Warna 
Kuning 

Warna 
Hijau 

61 42 
98 75 
87 62 

246 179 
82 59.7 

Tabel 1. Menunjukan hasil rata-rata lalat yang 
masing warna, pada 3 

-rata dari variasi 

warna ungu, warna kuning dan warna hijau. Lalat 
yang terperangkap pada variasi warna 
pengulangan sebanyak tiga kali 
rata lalat yang terperangkap 
sebanyak 33.7 ekor, fly trap kuning 82 ekor, dan 
trap  hijau 59,7 ekor. Warna kuning merupakan warna 
yang disenangi lalat dilihat dari banyaknya lalat yang 
terperangkap. Sedangakan warna ungu merupakan 
warna yang tidak disukai oleh lalat sehingga hasil 
rata-rata lalat yang didapat paling sedikit apabila 
dibandingkan warna lainnya. 

Tabel 2. Menunjukan hasil uji 
pada variabel variabel dependen, tabel 
dari masing-masing pengamatan didapatkan nilai 
8718.917 untuk varian antar kelompok sedangkan 
nilai 1638.000 merupakan varian dalam kelompok. 
Derajat keabsahan antar kelompok berjumlah 
dengan Mean Square berjumlah 
keabsahan dalam kelompok berjumlah 
dengan Mean Square 204.750.  

Nilai f empiris dalam penelitian ini diperoleh 
nilai 14.194 dan uji one way anova
0.001 dan memiliki signifikan
Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan lalat yang berhasil masuk pada 
warna ungu, warma kuning dan warna hijau. 
Kemudian langkah selanjutnya yaitu melakukan 
Pos Hoc menggunakan pilihan 
Different (LSD) guna menget
kelompok dan mengetahui warna yang paling efektif.

), 2022 190  
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warna ungu, warna kuning, warna hijau dan 
udang basah dengan berat 

 kontrol tidak berwarna 

menggunakan uji One Way 
derajat kesalahan sebanyak α < 0.05, 

Post Hoc dengan pilihan 
Least Significant Different (LSD) untuk mengetahui 
warna yang paling efektif untuk memerangkap lalat 13. 

 

warna ungu, kuning, tidak berwarna, dan hijua 

warna ungu, warna kuning dan warna hijau. Lalat 
variasi warna dengan 

kali diperoleh hasil rata-
rata lalat yang terperangkap pada fly trap ungu 

kuning 82 ekor, dan fly 
Warna kuning merupakan warna 

dari banyaknya lalat yang 
. Sedangakan warna ungu merupakan 

warna yang tidak disukai oleh lalat sehingga hasil 
rata lalat yang didapat paling sedikit apabila 

Tabel 2. Menunjukan hasil uji One Way Anova 
abel variabel dependen, tabel Sum of Squares 

masing pengamatan didapatkan nilai 
varian antar kelompok sedangkan 

merupakan varian dalam kelompok. 
Derajat keabsahan antar kelompok berjumlah tiga 

rjumlah 2906.306, derakat 
keabsahan dalam kelompok berjumlah delapan 

 
Nilai f empiris dalam penelitian ini diperoleh 

one way anova menunjukan hasil 
0.001 dan memiliki signifikansi (0.001 < 0.05). 

dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan lalat yang berhasil masuk pada fly trap 
warna ungu, warma kuning dan warna hijau. 
Kemudian langkah selanjutnya yaitu melakukan Uji 

menggunakan pilihan Least Significant 
(LSD) guna mengetahui perbedaan antar 

kelompok dan mengetahui warna yang paling efektif. 
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Tabel 2. Hasil Uji ANOVA lalat yang terperangkap dalam fly trap 
 
Sumber keragaman 

Jumlah kuadrat  
(sum square) 

Derajad bebas 
(df) 

Rata-rata kuadrat 
(mean square) F hit p 

Antar grup 8718.917 3 2906.306 14.194 .001 

Dalam grup 1638.000 8 204.750   

Total 10356.917 11    
 

Tabel 3. Uji Perbedaan Lalat yang Terperangkap pada Fly trap 
Perlakuan Kontrol Warna Ungu Warna Kuning Warna Hijau 

Kontrol - 0.081 0.000 0.003 
Warna Ungu 0.081 - 0.003 0.057 
Warna Kuning 0.000 0.003 - 0.092 
Warna Hijau 0.003 0.057 0.092 - 
 

Tabel 3. Menunjukan perbedaan bermakana 
antara Fly trap terdapat warna ungu dengan warna 
kuning p < α (0.003 < 0.05), ditarik kesimpulan 
terdapat perbedaan jumlah lalat yang terperangkap 
pada fly trap dengan perlakuan warna kuning dan fly 
trap dengan perlakuan warna ungu di Tempat 
Pembuangan Sampah (TPS) Puron, Bantul.  

Sesuai hasil dari penelitian sebelumnya bahwa 
warna ungu dapat menjadi warna dengan panjang 
gelombang paling rendah atau warna yang tidak 
disukai lalat11. Warna ungu adalah salah satu warna 
yang dihasilkan dari pencampuran antara merah 
dengan warna biru14. Warna ungu dipercaya memiliki 
panjang gelombang yang paling pendek, akan tetapi 
warna ungu juga memiliki frekwensi tertinggi15. 
Penelitian lain menunjukkan lalat lebih memiliki 
ketertarikan pada warna putih, dari pada warna 
ungu16. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
lain yang menyebutkan bahwa warna ungu menarik 
lalat lebih banyak14. 

Serangga memiliki ketertarikan terhadap 
spektrum warna hijau-kuning dengan panjang 
gelombang yang dihasilkan 500-600 nm17. Lalat 
merespon panjang gelombang paling tinggi yang 
dihasilkan oleh cahaya yang mampu memancarkan 
sinar menyerupai ultra violet dengan panjang 
gelombang yang dihasilkan 350 nm10. Perangkap 
dengan lampu UV yang diletakkan dekat dari target, 
dapat meningkatkan jumlah lalat rumah yang 
terperangkap16. Perangkap berwarna kuning yang 
memiliki kemungkinan lebih tepat dalam pengambilan 
sampel. Warna kuning merupakan warna paling 
efektif untuk menarik perhatian serangga dikarenakan 
warna kuning memiliki kemiripan warna polen bunga 
menjelang masak18. 
 Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
hasil perangkap kuning merupakan yang paling tinggi 
dalam menarik dan memerangkap lalat jika 
dibandingkan dengan warna putih dan hijau. Hasil 
rata-rata yang diperoleh warna kuning yang diperoleh 
mencapai 12,16 jantan/perangkap/minggu19. Cahaya 
warna lampu kuning merupakan urutan tertinggi 
dalam memerangkap ngengat, yaitu sebanyak 259 
ekor atau (53,8%) ngengat yang tertangkap pada 

cahaya warna lampu kuning20. Kertas warna yang 
digunakan antara lain yaitu warna kuning, warna 
hijau, warna merah. Kertas warna kuning merupakan 
warna tertinggi, dengan hasil rata-rata yang diperoleh 
yaitu pada perlakuan warna kuning sebanyak 23.25 
populasi, kertas hijau sebanyak 7.50 populasi dan 
kertas merah sebanyak 6 populasi18.  

  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
warna hijau efektif memerangkap lalat setelah warna 
kuning. Perangkap warna hijau mampu memerangkap 
dan menarik perhatian lalat warna setelah warna 
kuning dan putih. Hasil rata-rata yang diperoleh 
warna kuning yang diperoleh mencapai 12,16 
jantan/perangkap/minggu, warna putih sebanyak 
11,75 jantan/perangkap/minggu dan warna hijau 
sebanyak 9,68 jantan/perangkap/minggu21.  Ngengat 
Spodoptera memiliki ketertarikan pada warna lampu 
hijau dari pada warna lampu lainnya (putih, biru, 
kuning). Diperoleh hasil bahwa ngengat lebih tertarik 
pada perangkap warna lampu hijau. Namun perangkap 
lampu warna hijau memiliki kemampuan menangkap 
ngengat lebih rendah jika dibandingkan dengan 
kontrol13.  
 Di lain pihak, ada penelitian lain yang 
menyatakan bahwa warna hijau termasuk warna yang 
tidak disukai lalat karena pada penelitian tersebut 
memiliki hasil rata-rata jumlah lalat paling sedikit jika 
dibandingkan dengan perangkap warna biru ataupun 
ungu. Hal tersebut dapat dikarenakan warna hijau 
kurang memancarkan cahaya seperti warna biru dan 
warna ungu yang memancarkan sinar terang seperti 
sinar ultra violet yang memiliki warna mendekati 
warna biru dan ungu14.  
Lalat dapat menimbukan masalah dalam keseharian 
manusia, selain itu juga bermasalah di sektor industri 
perternakan. Lalat dapat hinggap dimakanan sehingga 
mengakibatkan kontaminasi makanan yang dapat 
menggangu Kesehatan manusia22.  Pengendalian lalat 
dibutuhkan untuk mengurangi kepadatan lalat di suatu 
tempat. Pengendalian lalat dapat dilakukan dengan 
cara kimia, fisika, dan biologi23. Pengendalian lalat 
dengan fly trap dalam penelitan ini merupakan salah 
satu metode pengendalian lalat dengan cara fisika24. 
Lalat beresiko untuk menimbukan penyakit akibat 
sampah. Dengan mengurangi kepadatan lalat maka 
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potensi kejadian penyakit tifoid, kolera, dan disentri 
dapat diturunkan23.  
 Warna adalah hal yang mempengaruhi 
ketertarikan serangga sehingga bisa dilakukan 
pengendalian. Serangga beradaptasi di alam melalui 
ketertarikannya terhadap warna dan merupakan upaya 
untuk melindungi diri dari gangguan pemangsa25. Fly 
trap dengan variasi warna dapat meningkatkan 
efektivitas dalam menarik lalat untuk masuk 
perangkap. Lalat tertarik dengan warna yang terang 
dan memiliki intensitas panjang gelombang tinggi10. 
 
SIMPULAN 

Variasi warna pada Fly trap memepengaruhi 
jumlah lalat yang terperangkap. Didapatkan 
perbedaan bermakna fly trap warna kuning dan  Fly 
trap warna ungu. Warna kuning merupakan warna 
yang paling disenangi lalat. Sedangkan warna ungu 
merupakan warna yang tidak disenangi lalat. 
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